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ABSTRAK 

Kehamilan merupakan suatu proses yang memerlukan perawatan agar ibu dan anak dalam keadaan 

sehat. Setiap kehamilan dalam perkembangannya mempunyai risiko mengalami penyulit atau 

komplikasi sehingga tubuh wanita hamil membutuhkan perawatan yang cermat agar dapat 

bereproduksi dengan baik. Karakteristik maternal memiliki pengaruh terhadap perilaku ibu hamil 

dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) selama masa kehamilannya. Tujuan penelitian 

ini adalah Mengetahui hubungan karakteristik maternal dengan kepatuhan kunjungan pertama (K1 

Murni) Antenatal Care pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bangsalsari. Penelitian ini 

menerapkan desain penelitian korelasional dengan pendekatan Cross-Sectional dengan jumlah 

sampel sejumlah 138 responden yang ditentukan dengan menggunakan teknik proposionate 

stratified random sampling. Hasil uji statistik karakteristik maternal dengan kepatuhan kunjungan 

ANC pada K1 menggunakan uji Chi Square dengan α = 0,05 dan didapatkan p value = 0,005 yang 

artinya karakteristik maternal memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan kunjungan Antenatal 

Care (ANC) pada kunjungan pertama (K1 murni). Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

penting untuk memprioritaskan dan memperhatikan aspek-aspek dari karakteristik maternal pada 

ibu hamil dalam menentukan target kunjungan ANC bisa tercapai. Karakteristik maternal 

mempunyai hubungan yang kompleks dengan kepatuhan kunjungan ANC, sehingga perlu upaya 

untuk meningkatkan kunjungan ANC dengan mencakup pendekatan yang holistik serta 

mempertimbangkan semua aspek untuk memastikan kesehatan ibu hamil yang optimal. 

Kata Kunci: Karakteristik Maternal, Antenatal Care, Kunjungan Pertama, K1 Murni 

 

ABSTRACT 

Pregnancy is a process that requires care so that the mother and child are in good health. Every 

pregnancy in its development has a risk of complications or complications so that the pregnant 

woman's body needs careful care in order to reproduce properly. Maternal characteristics have an 

influence on the behavior of pregnant women in conducting Antenatal Care (ANC) visits during 

their pregnancy. The purpose of this study is to determine the relationship between maternal 

characteristics and compliance with the first visit (K1 pure) of Antenatal Care in pregnant women 

in the working area of the Bangsalsari Health Center. This study applies a correlational research 

design with a Cross-Sectional approach with a sample number of 138 respondents determined using 

the proportional stratified random sampling technique. The results of the statistical test of maternal 

characteristics with ANC visit compliance at K1 using the Chi Square test with α = 0.05 and 

obtained a p value = 0.005 which means that maternal characteristics have a significant relationship 

with Antenatal Care (ANC) visit compliance at the first visit (K1 pure). The results of this study 

reveal that it is important to prioritize and pay attention to aspects of maternal characteristics in 

pregnant women in determining the target of ANC visits can be achieved. Maternal characteristics 

have a complex relationship with ANC visit compliance, so efforts are needed to improve ANC visits 

by including a holistic approach and considering all aspects to ensure optimal health of pregnant 

women 

Keywords: Maternal Characteristics, Antenatal Care, First Visit, K1 Pure 
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PEiNDAiHULUAiN 

Kehamilan merupakan suatu proses yang memerlukan perawatan agar ibu dan anak 

dalam keadaan sehat. Setiap kehamilan dalam perkembangannya mempunyai risiko 

mengalami penyulit atau komplikasi sehingga tubuh wanita hamil membutuhkan perawatan 

yang cermat agar dapat bereproduksi dengan baik. Karakteristik maternal memiliki 

pengaruh terhadap perilaku ibu hamil dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) 

selama masa kehamilannya. Usia, paritas, pendidikan, pekerjaan, dukungan sosial dan jarak 

tempat tinggal merupakan elemen-elemen yang dapat memberikan dampak besar pada ibu 

hamil dalam menentukan keputusannya, sehingga capaian indikator kunjungan Antenatal 

Care (ANC) dapat terpenuhi (Wa Ode Nurul Mutia, 2022). 

Berdasarkan laporan kajian cepat kesehatan oleh UNICEF prevalensi ibu hamil dalam 

kunjungan Antenatal Care (ANC) menunjukkan data sebanyak 46% layanan kunjungan 

Antenatal Care (ANC) di tingkat posyandu terhenti. Laporan data di Indonesia berdasarkan 

hasil dari Riskesdas (2018) didapatkan data sebanyak 96,1% ibu hamil yang melakukan 

Kunjungan Pertama (K1) dan sebanyak 95% ibu hamil di Jawa Timur yang telah melakukan 

Kunjungan Pertama (K1). Kemudian pada tahun 2021, didapatkan data dari BPS Jawa 

Timur bahwa Kunjungan Pertama (K1) kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 

90,54% yang cukup signifikan (Kusumayatiningsih, 2023). Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Bangsalsari pada tanggal 19 Februari 2024 didapatkan 

data melalui wawancara dengan bidan yaitu sebanyak 298 ibu hamil dari bulan Oktober - 

Desember 2023. Dari total 298 ibu hamil yang melakukan kunjungan Atenatal Care (ANC) 

hanya sebanyak 77% ibu hamil yang melakukan K1 murni dari total ibu hamil yang ter data 

dari kegiatan posyandu. 

Berdasarkan teori dari Green Lawrence (1980) menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku kesehatan seseorang yaitu faktor 

predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat. Ditinjau dari teori tersebut, faktor yang 

mempengaruhi kunjungan Antenatal Care (ANC) berupa usia, paritas, pendidikan, 

pekerjaan, pengetahuan, sikap, ekonomi, geografis, dukungan sosial, fasilitas kesehatan dan 

budaya pada ibu hamil. Salah satu faktor berdasarkan teori tersebut yang masih ada di 

Indonesia yaitu di mana lingkungan keluarga yang mendorong ibu hamil dengan tidak 

mengizinkan seorang wanita meninggalkan rumah untuk pemeriksaan kehamilannya. Hal 

ini merupakan budaya penghambat keteraturan kunjungan ibu hamil memeriksakan 

kehamilannya dalam program Antenatal Care (ANC). Sehingga capaian dari program 

Antenatal Care (ANC) tidak terealisasi dan menjauhi dari target capaian yang telah 

ditentukan (Selvia & Wahyuni, 2022) 

Berdasarkan hasil dari penelitian (Wahyu Padesi et al., 2021) menjelaskan bahwa 

pengetahuan menjadi salah satu faktor predisposisi yang mempermudah terjadinya perilaku 

seseorang termasuk perilaku kesehatan, sehingga ibu hamil diharapkan selalu terbuka dalam 

menerima informasi dari petugas kesehatan supaya dapat meningkatkan pengetahuan 

sehingga dapat memotivasi ibu dalam memeriksakan kehamilannya secara teratur. Dalam 

hasil penelitian dari (Indriyani et al., 2023) bahwa kontribusi wawasan berharga mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi risiko kehamilan memberikan landasan bagi pelayanan 

antenatal yang lebih efektif dan memberikan kesehatan yang lebih baik untuk ibu dan 

bayinya. Sebuah pelayanan diperlukan supaya mampu memenuhi standar seperti kualitas 

dan terpadu, sehingga mampu memberikan rasa kepercayaan dan ketertarikan dari ibu hamil 

untuk melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) (Fatkhiyah et al., 2020). Kebutuhan 

tersebut harus terpenuhi sehingga diperlukan fasilitas kesehatan yang mudah diakses oleh 

masyarakat serta pelayanan pemeriksaan kehamilan yang berkualitas, salah satunya 

program Antenatal Care (ANC) (Ginting, 2023).  
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Adapun pembeda dari penelitian ini, di mana elemen-elemen dari karakteristik 

maternal yang diambil terdapat perbedaan dengan elemen-elemen karakteristik maternal 

pada penelitian lainnya. Penelitian ini terdapat enam elemen yang menjadi bahan 

perbandingan sekaligus menjadi pembeda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi kepatuhan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil 

terutama pada kunjungan pertama (K1 Murni). Landasan teori pada penelitian ini 

menggunakan teori kepatuhan Green Lawrence (1980) mengenai perilaku manusia yang 

berkaitan dengan perilaku kesehatannya. Lokasi yang digunakan berbeda dengan penelitian 

lainnya, penelitian ini dilakukan pada daerah-daerah pedesaan di mana notabene sumber 

daya manusia yang ada memiliki perbedaan dengan tempat lainnya.  

Berdasarkan fenomena di atas diharapkan perawat mempunyai peran untuk mampu 

mengidentifikasi masalah-masalah tentang karakteristik maternal para ibu hamil sehingga 

kepatuhan kunjungan Antenatal Care (ANC) dapat meningkat. Hal ini penting karena untuk 

melakukan pemeriksaan kehamilan sejak dini ke tenaga kesehatan untuk memantau 

kesehatan ibu hamil dan janin sehingga dapat mendeteksi risiko kehamilan yang dapat 

membahayakan kondisi mereka. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Karakteristik Maternal dengan Kepatuhan 

Kunjungan Antenatal Care (ANC) Pada Kunjungan Pertama (K1 Murni) Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bangsalsari.” 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan Cross-sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC di 

wilayah kerja Puskesmas Bangsalsari dari bulan Oktober - Desember 2023 yang diambil 

dari 5 desa paling dominan jumlahnya, yaitu Bangsalsari, Langkap, Trisnogambar, Petung 

dan Banjarsari dengan jumlah total sebanyak 212 ibu hamil. Sampel pada penelitian ini 

adalah sejumlah ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bangsalsari yang diambil secara acak 

berdasarkan rumus slovin sehingga didapatkan sebanyak 138 responden. Teknik sampling 

pada penelitian ini menggunakan teknik penentuan probability sampling. Teknik probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana setiap elemen populasi tidak 

mempunyai kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan 

teknik penentuan sampel yakni proposionate stratified random sampling. Instrumen pada 

pendelitian ini menggunakan kuesioner dan observasi. Kuesioner pada penelitian ini tidak 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena indikator dari variabel independen pada 

penelitian ini merupakan data demografis yang sifatnya faktual. Analisis yang digunakan 

yaitu analisis univariat dan bivariat menggunakan uji statisti Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Umum 

1. Usia Ibu Hamil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangsalsari (n=138) 

Usia Ibu Hamil Frekuensi Presentase % 

< 21 Tahun 19 13,8% 

21 – 30 Tahun 91 65,9% 

31 – 40 Tahun 26 18,8% 

> 40 Tahun 2 1,4% 

Total 138 100% 
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Hasil tersebut menunjukkan sebagian besar 91 responden (65,9%) dari kelompok usia 

21–30 tahun dan kelompok terendah sebanyak 2 responden (1,4%) di atas 40 tahun. Dengan 

demikian, tabel tersebut memberikan informasi tentang distribusi usia ibu hamil 

berdasarkan frekuensi dan presentase masing-masing kelompok usia. 

2. Suku 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Suku Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

Suku Ibu Hamil Frekuensi Presentase % 

Jawa 55 39,9% 

Madura 83 60,1% 

Total 138 100% 

Disimpulkan bahwa hasil berdasarkan tabel yang di olah sebagian besar 83 responden 

bersuku Madura (60.1%) dan sisanya bersuku Jawa. Tabel ini memberikan informasi 

tentang distribusi keluarga ibu hamil menurut frekuensi dan presentasi masing-masing suku. 

3. Bahasa 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi berdasarkan Basaha Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangsalsasri (n=13) 

Bahasa Ibu Hamil Frekuensi Presentase % 

Jawa 51 37% 

Madura 82 59,4% 

Bahasa Indonesia 5 3,6% 

Total 138 100% 

Persentase terbesar bahasa Ibu Hamil menggunakan bahasa Madura sebanyak 82 

responden (59,4%) dan kelompok terkecil menggunakan bahasa Indonesia sebanyak 5 

responden (3,6%). Tabel tersebut memberikan informasi tentang distribusi bahasa ibu hamil 

berdasarkan frekuensi dan presentase masing-masing bahasa.  

4. Usia Suami 
Tabel4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia Suami Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

Usia Suami Frekuensi Presentase % 

< 21 Tahun 2 1,4% 

21 – 30 Tahun 85 61,6% 

31 – 40 Tahun 44 31,9% 

> 40 Tahun 7 5,1% 

Total 138 100% 

Sebagian besar kelompok usia suami ibu hamil pada tabel tersebut masuk dalam 

kategori usia 21-30 tahun dengan jumlah sebanyak 85 responden (61,6%). Tabel ini 

memberikan informasi tentang distribusi usia suami dari ibu hamil berdasarkan frekuensi 

dan presentase masing-masing kelompok usia. sebesar 61,6%. 

5. Pekerjaan Suami 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi berdasarkan Pekerjaan Suami Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

Pekerjaan Suami Frekuensi Presentase % 

Wiraswasta 81 58,7% 

Pedagang 16 11,6% 

Buruh 11 8% 

Sopir 8 5,8% 

PNS 8 5,8% 
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Petani 5 3,6% 

Guru 4 2,9% 

Sales 2 1,4% 

Perawat 2 1,4% 

Nelayan 1 0,7% 

Total 138 100% 

Berdasarkan dari aspek pekerjaan suami ibu hamil dengan jumlah terbanyak 

berprofesi sebagai wiraswasta dengan total sebanyak 81 responden (58,7%) sedangkan 

jumlah terkecil berprofesi sebagai nelayan sebanyak 1 responden (0,7%). Tabel ini 

memberikan informasi tentang distribusi pekerjaan suami dari ibu hamil berdasarkan 

frekuensi dan presentase masing-masing pekerjaan.  

6. Penghasilan Keluarga 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi berdasarkan Penghasilan Keluarga Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

Penghasilan Keluarga Frekuensi Presentase % 

< Rp 1.500.000., 36 26,1% 

Rp 1.500.000., - Rp 4.000.000., 95 68,8% 

> Rp 4.000.000., 7 5,10% 

Total 138 100% 

Dilihat dari segi penghasilan, sebagian besar partisipan memiliki penghasilan antara 

Rp 1.500.000., – Rp 4.000.000., sebanyak 95 responden (68%). Tabel ini memberikan 

informasi tentang distribusi penghasilan keluarga berdasarkan frekuensi dan presentase 

masing-masing kategori penghasilan.  

7. Sumber Materi ANC 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi berdasarkan Sumber Materi ANC yang didapatkan Ibu 

Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Bangsalasari (n=138) 

Referensi Materi ANC Frekuensi Presentase % 

Buku 64 46,4% 

Sosial Media 39 28,3% 

Artikel 2 1,4% 

Internet 32 23,2% 

Pamflet 1 0,7% 

Total 138 100% 

Media buku menjadi sumber referensi utama dengan frekuensi sebesar 64 responden 

(46,4%), sedangkan media pamflet menjadi minat terendah hanya terdapat 1 responden saja 

(0,7%). Tabel ini memberikan gambaran tentang preferensi dalam menggunakan sumber 

referensi materi ANC oleh ibu hamil, di mana buku, sosial media, dan internet menjadi 

sumber utama yang digunakan. 

B. Data Khusus 

1. Karakterstik Maternal 

Tabel 8 Distribusi Frekuensi data Kusioner Karakteristik Maternal pada Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

Karakteristik Maternal Frekuensi Presentase % 

Berisiko 76 55,1% 

Tidak Berisiko 62 44,9% 

Total 138 100% 
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Frekuensi ibu hamil berdasarkan karakteristik maternal pada tabel tersebut dengan 

jumlah tertinggi masuk dalam kategori yang berisiko sebanyak 76 responden (55,1%) 

sedangkan dengan kategori yang tidak berisiko sebanyak 62 responden (44,9%). Hasil di 

atas didominasi oleh ibu hamil dengan kategori berisiko. Interpretasi ini didasarkan pada 

data yang disajikan dalam tabel yang menunjukkan distribusi keterangan dari responden ibu 

hamil terkait Karakteristik Maternal. 

2. Kepatuhan Kunjungan ANC (K1 Murni) 

Tabel 9 Distribusi data Observasi Kepatuhan Kunjungan ANC pada K1 pada Ibu 

Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

K1 Keterangan Frekuensi Presentase % 

K1 Murni Tidak Patuh 57 41,3% 

K1 Murni Patuh 81 58,7% 

Total  138 100% 

Jumlah tertinggi dari hasil olah data didapatkan sebanyak 81 responden (58,7%) yang 

patuh terhadap K1 murni. Interpretasi ini didasarkan pada data yang disajikan dalam tabel 

yang menunjukkan distribusi keterangan dari responden ibu hamil terkait K1 murni. 

3. Hubungan Karakteristik Maternal dengan Kepatuhan Kunjungan ANC (K1 

Murni) 

Tabel 5. 10 Hubungan Karakteristik Maternal dengan Kepatuhan Kunjungan ANC pada 

K1 Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Bangsalsari (n=138) 

Karakteristik 

Maternal 

Kunjungan ANC (K1) Total p 

Tidak Patuh Patuh   

Berisiko 40 

(52,6%) 

36 

(47,4%) 

100% 

0,005 
Tidak Berisiko 17 

(27,4%) 

45 

(72,6%) 

100% 

Hasil dari uji statistik Chi Square mendapatkan nilai p value sebesar 0,005 sehingga 

nilai p < 0,05. Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan maka dapat ditemukan bahwa ada 

hubungan signifikan antara karakteristik maternal dengan kepatuhan kunjungan ANC pada 

K1 ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Bangsalsari. 

Hasil uji statistik pada penelitian ini didapatkan nilai dari uji Chi Square diambil 

berdasarkan p value dari continuity correction yang menunjukkan bahwa H1 diterima, 

sehingga membuktikan hipotesis bahwa terdapat hubungan signifikan antara karakteristik 

maternal dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care (ANC) pada Kunjungan Pertama 

(K1) ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas Bangsalsari. 

Menurut Ginting (2023) yang menyimpulkan bahwa ketidakpatuhan kunjungan ANC 

berhubungan erat dengan budaya dan karakteristik maternal ibu hamil. Kurangnya 

pemahaman dan informasi menyebabkan perilaku ibu hamil menjauhi dari target 

kesejahteraan kesehatannya. Berbagai aspek dari karakteristik maternal dapat 

mempengaruhi sikap, perilaku dan akhirnya tingkat kepatuhan ibu terhadap kunjungan 

ANC. Dengan sikap positif dan proaktif dinilai mampu mendorong kepatuhan yang lebih 

tinggi. Berdasarkan penelitian (Indriyani et al., 2023) penting untuk penyedia layanan 

kesehatan untuk mengidentifikasi karakteristik maternal pada ibu hamil yang diduga 

berisiko tinggi, sehingga perlu untuk menerapkan suatu tindakan yang ditargetkan dan 

dicapai supaya bisa mendapatkan hasil yang sesuai. 

Menurut Sari et al (2023) mengungkapkan bahwa faktor-faktor dari karakteristik 

maternal seperti usia dan pendidikan bisa berdampak pada kepatuhan kunjungan ANC. 

Secara umum seiring bertambahnya usia, semakin bertambah pula tingkat kematangan dan 
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kekuatan berpikir seseorang. Namun berbeda pada ibu hamil di mana , faktor usia bukan 

salah satu yang berhubungan dengan perilaku kepatuhan. Meskipun usia bertambah, tetapi 

tidak diimbangi dengan peningkatan penegtahuan melalui pendidikan hanya akan 

menjadikan ibu hamil semakin sulit untuk menerima dan menyerap informasi. Dikatakan 

bahwa ibu dengan status pendidikan yang rendah akan bersikap tidak peduli dan kurang 

mampu memahami pentingnya melakukan pemeriksaan kehamilannya. 

Acup et al (2023) menegaskan untuk melakukan upaya suatu intervensi harus 

difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan ANC pada kelompok ibu 

hamil. Hal ini harus dilakukan karena untuk bisa mencapai kesejahteraan kesehatan 

kelompok ibu hamil dengan cara memberikan informasi dan pendidikan kepada kelompok 

tersebut tentang waktu dan kebutuhan ANC itu sangat penting. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penting untuk memprioritaskan dan 

memperhatikan aspek-aspek dari karakteristik maternal pada ibu hamil dalam menentukan 

target kunjungan ANC bisa tercapai. Hubungan antara karakteristik maternal dan kunjungan 

ANC sangat penting dipahami dalam konteks kesehatan ibu karena kunjungan ANC 

merupakan salah satu kunci dalam memastikan kesehatan ibu selama kehamilan sampai 

proses kelahiran. Karakteristik maternal mempunyai hubungan yang kompleks dengan 

kepatuhan kunjungan ANC. Aspek-aspek pada karakteristik maternal semuanya berperan 

penting dalam menentukan keputusan, sikap, frekuensi, dan kualitas ibu hamil pada 

keteraturan kunjungan ANC. Dibutuhkan strategi yang kompleks untuk memahami aspek-

aspek tersebut untuk mencari penyebab akar permasalahan yang mendorong ibu hamil 

menjadi patuh dan tidak patuh dalam melakukan kunjungan ANC salah satunya pada 

kunjungan pertama (K1). Sehingga perlu upaya untuk meningkatkan kunjungan ANC 

dengan mencakup pendekatan yang holistik serta mempertimbangkan semua aspek untuk 

memastikan kesehatan ibu hamil yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini bisa disimpulkan yaitu : 

Sebagian besar dari responden sebesar 76 (55,1%) dalam kategori berisiko 

berdasarkan karakteristik maternal di wilayah Kerja Puskesmas Bangslsasri. 

Sebagian besar dari responden sebanyak 81 (58,7%) tergolong patuh berdasarkan 

kepatuhan kunjungan Antenatal Care (ANC) pada kunjungan pertama (K1 murni) ibu hamil 

di wilayah Kerja Puskesmas Bangsalsari. 

Ada hubungan antara karakteristik maternal dengan kepatuhan kunjungan Antenatal 

Care (ANC) pada kunjungan pertama (K1 murni) ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Bangsalsari 
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